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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Alhamdulillah marilah segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya kepada kita semua sehingga kita dapat menjalankan tugas-tugas kita dengan baik. Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntun ummat manusia ke jalan yang penuh rahmat dan keberkahan yakni jalan yang lurus yang diridhoi Allah swt.
Kaum Muslimin Rahimakumullah;

 
Jiwa adalah salah satu unsur ruhaniah manusia yang sangat menentukan bagi semangat hidup, etos kerja dan kebahagian seseorang. Memang persoalan jiwa banyak didiskusikan oleh para ahli pemikiran Islam terutama soal kekekalan dan kenisbiannya dan kaitannya dengan qalbu atau hati manusia. Namun para pemikir muslim sepakat bahwa jiwa merupakan bagian dari unsur ruhaniyah manusia yang akan mengalami dan merasakan azab atau nikmat di hari akhir nanti.

Mengenai pentingnya peran qalbu manusia, secara eksplisit Rasulullah saw menyebutkan dalam sebuah haditsnya:  “Di dalam diri manusia ada mudghah (segumpal daging). Apabila ia baik maka akan baiklah seluruh jasad manusia dan apabila ia buruk maka akan buruklah seluruh jasad manusia. Ketahuilah bahwa itu adalah qalbu” (HR.Bukhari dan Muslim).
Begitupula dengan Firman Allah :

قَدْ أَفْلَحَ مَن زَكَّاهَا - وَقَدْ خَابَ مَن دَسَّاهَا 

“Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh merugikan orang yang mengotorinya” (QS.91/al-Syams: 9-10).
Demikian penting dan sangat krusialnya peran unsur ruhaniah manusia hingga Rasulullah menyebutkan bahwa Allah Swt tidak akan menoleh jasad manusia tapi melihat hatinya. Sabda Rasulullah saw.: “Sesungguhnya Allah tidak menoleh pada wajah kalian dan tidak pula jasad kalian. Tetapi Allah hanya memperhatikan hati kalian” (HR. Muslim).
Ayat dan hadits-hadits di atas menjelaskan peran penting jiwa dalam kehidupan manusia, baik dalam kaitannya dengan ketenangan dan kebahagiaan, maupun dalam kaitannya dengan etos kerja manusia.

Ma’asyiral muslimin yang berbahagia;
Ukuran kebahagiaan yang hakiki adalah kebahagiaan yang berbasis pada Jiwa, sebagaimana ditegaskan Rasulullah Saw pada salah satu haditsnya. “Kekayaan itu bukanlah dilihat dari banyaknya harta tetapi kekayaan itu adalah kaya jiwa” (HR. Muslim).

Hadits ini tentu tidak langsung menepis pentingnya kekayaan materi, akan tetapi apapun bentuk kekayaan yang dimiliki manusia hendaknyalah berbasis pada kekayaan jiwa dan diarahkan pada pengayaan rohani dan spiritual. Sebab banyak sekali orang yang memiliki kekayaan materi tetapi berada dalam kemiskinan karena tidak menemukan makna kekayaan rohani dalam kekayaan materinya, padahal jika saja ia bersyukur dengan harta tersebut, tidak mendewakan harta dan tetap berperilaku sebagai hamba yang selalu bersyukur atas hartanya, mungkin jiwanya tidak mengalami gangguan dan tetap dalam ketenangan. 
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Sejalan dengan itu banyak sekali kita saksikan orang yang memiliki semangat kerja, etos kerja dan konsentrasi kerja yang tinggi, hal tersebut disebabkan oleh karena jiwanya yang tenang. Karena sesungguhnya peran kekayaan jiwa itu sangat mendukung bagi diperolehnya kekayaan materi dan seterusnya dapat mndatangkan kebahagiaan dan memberi keselamatan di akhirat seperti disinyalir dalam S. Al-Fajr :
يَا أَيَّتُهَا النَّفْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ - اِرْجِعِي إِلَى رَبِّكِ رَاضِيَةً مَّرْضِيَّةً - فَادْخُلِي فِي عِبَادِي - وَادْخُلِي جَنَّتِي  

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jema’ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku”. (QS. 89/al-Fajr:30)

Berdasarkan apa yang dikemukakan di atas, maka kekayaan jiwa merupakan sesuatu yang harus dicari oleh setiap orang yang beriman dengan menggunakan instrumen dan fasilitas material dan rohaniyah yang dimiliki manusia. Namun lebih dahulu kita harus mendiskusikan ciri dan aktualisasi kekayaan jiwa itu dalam kehidupan manusia, diantaranya;

Pertama, kekayaan jiwa terpancar pada sikap kasih sayang dan ramah terhadap sesama manusia, teman kerja, teman seiman, sekampung, teman dalam suatu masyarakat dan sebangsa. Orang yang kaya jiwa selalu menunjukkan sikap yang tanggap dan perhatian terhadap siapapun orang yang ditemui dan menemuinya, hingga ia memiliki jaringan yang kuat yang diwarnai oleh kebaikan dan ketaqwaan. Sebagaimana firman Allah: 

وَتَعَاوَنُواْ عَلَى الْبرِّ وَالتَّقْوَى وَلاَ تَعَاوَنُواْ عَلَى الإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran “ (QS. Al-Maidah:2)
Kedua, orang yang kaya jiwanya terpancar dalam sikapnya yang selalu berpandangan positif terhadap kesempatan yang diperolehnya, juga berbaik sangka terhadap pekerjaan yang sedang digelutinya dan jalan hidup yang sedang dihadapinya.

Ketiga, kekayaan jiwa juga dapat tergambar pada prinsip seseorang bahwa dia harus berpartisipasi dalam membangun peradaban dan kesejahteraan umat manusia. Dia merasa senang kalau ada orang lain yang merasa bahagia karena fasilitas dan bantuannya. Dia bahagia dan merasa berhasil kalau dia menjadi bagian dari penyebab keberhasilan seseorang. Rasulullah saw mengisyaratkan bahwa diantara kebaikan seorang muslim adalah memberhasilkan saudaranya. Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa berjalan menemani saudaranya yang muslim dalam rangka memenuhi hajatnya hingga tercapai, Allah swt akan mengokohkan kakinya dihari ketika tergelincir kaki manusia (Qiyamat) “ (Sahihul Jami’).

Keempat, orang yang memiliki kekayaan jiwa adalah orang yang tidak mudah putus asa dan kecewa terhadap masalah, tantangan dan bahkan kegagalan yang dialaminya. Dia tetap menyadari bahwa dibalik kesulitan ada kemudahan, dibalik kesempitan ada kesempatan dan dibalik kegagalan ada keberhasilan, firman Allah swt: 

فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا - إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  
“Sesungguhnya dibalik kesulitan ada kemudahan, sungguh dibalik kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
Kelima, orang yang memiliki kekayaan jiwa tetap merasa bahwa dirinya mempunyai peluang dan optimis akan berhasil atas apa yang sedang dibuatnya, sehingga oleh karenanya dia memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi.

Kekayaan jiwa seperti disebut diatas akan menyebabkan seseorang memiliki jiwa suci, selalu merasa diperhatikan oleh Allah, sehingga ia selalu berupaya untuk memperhatikan manusia lain. 

Sidang jum’at yang dimuliakan Allah;
Sebagai penutup khutbah dapatlah kita simpulkan bahwa kekayaan jiwa merupakan kekayaan yang sangat krusial dan sekaligus kompleks. Sehingga memerlukan kesungguhan untuk mencapainya. Namun kekayaan yang berbasis pada jiwa itu amat membahagiakan, karena kekayaan jiwa tidak perlu kita jaga tapi ia akan menjaga kita. 
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Marilah segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt. karena atas curahan nikmat iman dan islam kepada kita, sehingga kita dapat melaksanakan tugas-tugas kita dengan baik. Tidak lupa sholawat beriring salam marilah kita sampaikan kehadirat junjungan Nabi besar Muhammad Saw. seorang Rasul yang telah diutus Allah sebagai rahmat bagi sekalian alam.
Kaum muslimin Ibadallah rahimakumullah ;

Islam adalah agama yang sangat kuat mendorong Manusia agar menjadi ummat yang terbaik ditengah-tengah kehidupan mereka. Al-Qur’an menjelaskan bahwa orang beriman itu adalah manusia terbaik yang bertugas menegakkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar ditengah masyarakat mereka. Firman Allah ta’ala:

وَلْتَكُن مِّنكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَأُوْلَـئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ 
“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” (QS.Ali Imran: 110)
Orang beriman juga dijelaskan oleh al-Qur’an memiliki sifat wasathiyah yakni yang orang yang bisa diambil pelajaran darinya dan menjadi contoh bagi manusia lain. Sehingga dengan demikian Allah berfirman: 
وَكَذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أُمَّةً وَسَطًا لِّتَكُونُواْ شُهَدَاء عَلَى النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. (QS. Al-Baqarah : 143)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;

Karakter manusia terbaik diantaranya adalah : 

· Bermanfaat bagi yang lain, senantiasa berupaya menjadi manusia yang terbaik terhadap diri sendiri (kesalehan individu) dan berguna bagi orang lain (kesalehan sosial). 

· Berusaha agar bisa memberi kebaikan pada diri sendiri dan juga orang lain (kesalehan eksoterik dan kesalehan esoterik). Rasulullah saw menggambarkan dalam sebuah hadits tentang seorang yang mendapatkan dua pahala sekaligus, diantaranya seorang yang mengajarkan kebaikan dan orang yang diajarinya mengamalkan kebaikan yang diajarkannya.

· Senantiasa menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Sabda Rasulullah saw: “Barang siapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah ia rubah dengan tangannya, jika tidak mampu rubah dengan lisan, jika tidak mampu dengan mendo’akannya, itulah serendah-rendah iman” (HR. Muslim). Sabda Rasulullah saw. Pula : “Aku melihat seorang lelaki mundar-mandir didalam syurga hanya karena usahanya menyingkirkan pohon tumbang di jalan yang mungkin menggangu manusia” (HR. Muslim)

· Menjadi orang terbaik bagi keluarganya, sebagaimana Rasulullah saw bersabda: “ Sebaik-baik kamu adalah yang paling baik kepada keluarganya. Aku adalah orang yang paling baik diantara kamu terhadap keluarga” ( HR. Ibnu Hibban dan lain-lain). 

· Selalu mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya, sebagaimana Rasulullah saw bersabda: “ Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari). 

· Meninggalkan sesuatu hal yang tidak bermanfaat, sabda Rasulullah saw “Meninggalkan sesuatu hal yang tidak bermanfaat baginya” (HR. Muslim)
Kaum Muslimin jama’ah jum’at rahimakumullah;

Sebagai Manusia terbaik memanfaatkan apa yang ada pada dirinya untuk membantu orang lain. Maka untuk itu, Islam memberikan petunjuk apa saja yang bisa menjadi media untuk berbuat kebaikan. Diantaranya adalah :
· Melalui transmisi ilmu dan ketrampilan, yakni mengajarkan sesuatu yang bermanfaat kepada orang lain sebagaimana petunjuk Rasulullah saw bersabda: “ Setiap kebaikan adalah sadaqah, siapa orang yang menunjukkan kebaikan pada orang lain akan mendapat pahala seperti orang yang melakukannya” (HR. Syaikhani). Sabda Rasulullah saw pula: “Kamu memberi petunjuk pengajaran kepada seorang lebih baik daripada seekor unta merah (yang merupakan simbol kemewahan di zaman Nabi kala itu)” (Muttafaq ‘Alaihi).

· Meraih kebaikan melalui infaq harta, sebagaiaman firman Allah ta’ala: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 261).

· Melakukan kegiatan-kegiatan pemberdayaan spiritual, mengadakan majlis ta’lim, membangun madrasah, taman al-qur’an, lembaga pemberdayaan ekonomi ummat dan sekolah keterampilan dan lain-lain untuk mengentaskan kemiskinan dan ketidak berdayaan ummat. Sabda Rasulullah saw: “Barang siapa menggadaikan amalnya kepadaku, dengan upaya agar orang tidak meminta-minta, maka aku ( Rasulullah saw.) akan menjadi penggadai syurga baginya “ (HR. Ashabu Sunan).

· Memberikan spirit, sugesti, do’a atau nasehat. Sabda Rasulullah saw: “ Jauhilah siksa neraka, dengan shadaqah sebutir kurma atau dengan kalimat-kalimat yang baik (do’a atau nasehat)” (HR. Syaikhani).

· Memberi Keteladanan, Rasulullah saw adalah sosok tauladan yang baik bagi ummatnya, setiap hadits yang keluar dari lisan beliau pasti ditemukan aplikasinya dalam tindak tanduk keseharian beliau. Dengan ketauladan seseorang ditengah masyarakatnya dapat menjadi bukti atas kebaikan seseorang dalam kehidupannya. Oleh sebab itu apapun tindakan dan tingkah laku seseorang hendaknya dapat memberi cermin yang baik kepada orang lain agar ia tetap berada dalam kebaikan.
Kaum Muslimin rahimakumullah




Upaya-upaya diatas adalah upaya-upaya yang dapat dipilih dan diamalkan dalam kehidupan, disamping itu pula ada upaya-upaya lain yang secara tidak disengaja juga merupakan ciri manusia terbaik dalam pandangan Islam. Diantaranya adalah : 

· Mengelola usaha dan melaksanakan tugas dengan benar.

· Melaksanakan ibadah dengan benar
· Memiliki Akhlakul Karimah dan memiliki sopan santun
· Menjaga dan menutup aurat
· Menghindarkan diri dan keluarga dari neraka

Demikianlah Islam memiliki cara pandang yang cukup jelas mengenai kriteria tentang manusia yang paling baik.
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin  Ibadallah As’adakumullah ;

Alhamdulillah, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan pada Allah atas limpahan rahmat dan kasih sayang yang tiada taranya kepada kita sehingga kita masih dapat menjalankan aktifitas kehidupan kita dengan baik dan sempurna. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, Amma ba'du.

Sidang jum’at yang dirahmati Allah; 

Salah satu keistimewaan Islam adalah dorongan yang amat kuat agar manusia selalu meningkatkan kualitas kerjanya. Sedemikian pentingnya dorongan peningkatan kualitas kerja tersebut hingga di dalam Al-Qur’an Allah mengaitkan antara kerja dengan kemanusiaan. Allah Swt berfirman:

وَالْعَصْرِ - إِنَّ الْإِنسَانَ لَفِي خُسْرٍ - إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ وَتَوَاصَوْا بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا بِالصَّبْرِ
“Demi waktu. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shaleh. Serta saling berwasiat dalam kebenaran dan saling berwasiat dengan kesabaran” (QS.103/Al-Ashr:1-3)

Ayat ini mengisyaratkan ada empat yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas kerja:

Pentingnya penggunaan waktu dan daya baca terhadapnya, sehingga penyia-nyian waktu adalah salah satu bentuk kerugian bagi seseorang muslim. Allah mengisyaratkan bahwa bentuk kemanusiaan yang paling dominan adalah dengan pemanfaatan waktu dan menegakkan keimanan dan amal sholeh. Pada ayat ini pula Allah swt menyebutkan bahwa aktivitas yang baik adalah buah dari keimanan. Sedangkan himbauan untuk saling menasehati pada kebenaran dan kesabaran adalah dalam rangka tegaknya persatuan dan ukhuwwah serta perlunya membentuk tim kerja yang solid dan kuat dalam mewujudkan kemajuan dan tegaknya kebenaran.

Hadirin rahimakumullah;

Dalam rangka mewujudkan kemanusian diperlukan Penggunaan Waktu dan Daya Baca Terhadapnya. Dengan menggunakan Kata waktu, “Al-Ashr” dalam ayat itu bisa berkonotasi dua. 
Pertama waktu ‘Ashr, yang merupakan paruh kedua dari siang setelah zuhur. 
“Konotasi Kedua dari kata “Al-Ashr” itu adalah “Zaman Rasul”, karena hikmah yang besar terdapat di zaman itu. Oleh sebab itu sebagian ahli membagi setting Zaman Rasul itu kepada zaman “‘Ubudiyah” (masa adanya Rasul) dan zaman “transisi” pasca zaman Rasul atau setelah wafatnya Rasul. Sehingga pada zaman Rasul adalah masa yang paling gemilang dan masa paling tepat untuk dijadikan patron atau contoh bagi kaum muslimin dalam menjalankan kehidupan. Jika manusia tidak mengikuti apa yang dicontohkan oleh Nabi pada masa hidupnya maka manusia pasti akan rugi, sebab apapun yang dilakukan oleh Rasulullah tidak ada yang kosong dari hikmah, tidak ada satupun perbuatan atau kebiasaan yang menjadi sunnah Rasul itu kosong dari pelajaran. Setiap aktifitas keseharian beliau dalam mengatur rumah tangganya, memenej kehidupan pribadi hingga kehidupan bersama para sahabat semua dapat dijadikan contoh. Maka jika perbuatan beliau tidak kita ikuti maka manusia akan rugi. Demikian pendapat ulama”. 

Akan tetapi yang manapun yang dimaksud dengan “ ’Al-Ashr”  pada ayat diatas menunjukkan sumpah atau penekanan Allah terhadap penggunaan waktu, agar manusia melihat masa yang lebih baik, yakni zaman Rasul itu, bahwa apa yang terjadi di masa itu dapat mengilhamkan kebaikan, kesejahteraan dan kebahagiaan.

Ma’asyiral hadirin sidang jum’at rahimakumullah;
Kemanusiaan paling menentukan bagi eksistensi manusia dalam ayat diatas akan tampak ketika Al-Qur’an menggunakan kata “lafii khusrin”, yang artinya benar-benar dalam keadaan rugi. Kalimat itu dilekatkan ketika menyebut kerugian yang akan diderita manusia karena tidak menggunakan dan membaca makna yang terkandung dalam setting waktu sejarah Nabi. 

Sedangkan penggunaan kata “insan” menunjukkan aspek kemanusiaan manusia, seperti disebut Murtadha Muthahhari dalam bukunya “Durus Min Al-Qur’an” menyebutkan : “Manusia baru disebut manusia karena kemanusiaannya, bukan karena kesempurnaan tubuhnya dan kelengkapan organ-organnya”. 
Lebih lanjut Murtadha Muthahhari menjelaskan: Jasad seseorang menjadi agung karena ruh insaniyah. Pakaian yang indah tidak menunjukkan kemanusiaan, jika yang disebut manusia itu karena mempunyai mata, lidah, telinga, lalu apa bedanya antara manusia dengan lukisan yang ada di dinding?. 
Sidang jum’at rahimakumullah;

Dari kajian tersebut dapat dipahami bahwa seruan untuk memanfaatkan waktu secara benar ditujukan kepada manusia, dari sisi kemanusiaan bukan jasadnya. Jika manusia berhasil memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kualitas kerjanya maka kemanusiaannya akan bertambah baik. Sebab Islam menyatakan bahwa aktivitas yang baik adalah buah dari Iman. Hal itu karena Al-Qur’an memandang kemanusiaan dari dua segi: Segi Iman dan segi Amal. Iman merupakan fondasi dan rukun bagi tegaknya Amal. 

Para ulama membagi amal menjadi dua. Pertama Al-‘Unwan Al-Awwaliyah (yang berkaitan dengan masalah-masalah ritual) dan Al-‘Unwan Al-Isnawiyah (yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan). Kedua-duanya terkait erat dengan kemanusiaan manusia itu sendiri. Semakin baik ibadahnya, hendaknya semakin baik hubungan sosialnya. Dan semakin baik ibadahnya, hendaknya semakin baik pula amalnya atau aktifitasnya.


Kemudian pada ayat diatas pula, Allah ada menyebutkan saling menasehati pada kebenaran dan kesabaran, ternyata kunci suksesnya kehidupan sesorang ditengah masyarakat adalah jika terjalin Tim Kerja yang solid, atau jama’ah yang kokoh tidak terpecah belah dengan cara menjalankan saling nasehat menasehati.  

Itulah sebabnya Allah Swt menegaskan kata “tawasaw” (kalian harus berwasiat dengan kebenaran) atau dalam menjalankan pekerjaan atau usaha harus dijalankan dan dikerjakan manusia dengan baik dan benar. Seolah dalam hal ini Allah Swt berkata bahwa: “wahai manusia sesungguhnya kalian bukanlah makhluk individu tetapi makhluk sosial. Maka bentuklah tim yang solid, galanglah jama’ah dalam menangani setiap pekerjaan baik ”. 

Didalam ayat lain Allah Swt berfirman :
قُلْ إِنَّمَا أَعِظُكُم بِوَاحِدَةٍ أَن تَقُومُوا لِلَّهِ مَثْنَى وَفُرَادَى

“Katakanlah sesungguhnya aku menasehatkan kepada kalian dengan satu kalimat yaitu berdiri (beramal) sebut Allah berdua-dua atau sendiri-sendiri”.(QS. 34/As-Saba’:46)

Dalam ayat ini seakan-akan Allah menjelaskan: “wahai manusia sesungguhnya kalian ada dalam kerugian selama kalian tidak membangun karakter diri kalian dengan keimanan dan amal, janganlah kalian membangun karakter diri kalian sendiri tetapi kalian harus berusaha memikirkan orang lain yang bersama kalian, masing-masing dari kalian harus menjadi pembela dan penolong bagi yang lain”.
Ma’asyiral muslimin yang berbahagia;
Sebagai penutup khutbah kita dapat disimpulkan bahwa kemanusiaan seseorang diukur dari sisi kemanusiaannya, sebab hal itulah yang membuat seseorang dapat meningkat kualitas kerja dan hidupnya dan dapat bermanfaat bagi yang lain.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Ma’asyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillah segala puji kita persembahkan kehadirat Allah, atas limpahan rahmat dan berkah yang tiada terhingga kepada setiap hambaNya yang sholeh. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah menuntun manusia menuju jalan yang benar jalan yang diridhoi dan penuh berkah. Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh dalam menjalankan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah swt, semoga dalam menjalani kehidupan ini kita memperoleh kebahagian.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Dalam kehidupan keseharian, manusia selalu menemukan situasi yang membuatnya menyadari keagungan Tuhan, disengaja atau terpaksa. Meskipun seringkali manusia terlambat dalam menyadarinya. Kekaguman seseorang terhadap keagungan, bantuan dan kasih sayang (al-Rahman-al-Rahim)Nya Allah terkadang muncul jauh setelah suatu peristiwa dialami  manusia. Bahkan malaikat baru tersadar akan kebesaran Allah ketika terjadi perdebatan tentang penciptaan manusia sebagai khalifah. Ketika Allah berkata : “Aku Maha Tahu terhadap apa yang sesungguhnya kamu tidak tahu”, barulah malaikat sadar dan menjawab: 

سُبْحَانَكَ لاَ عِلْمَ لَنَا إِلاَّ مَا عَلَّمْتَنَا إِنَّكَ أَنتَ الْعَلِيمُ الْحَكِيمُ
”Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS.al-Baqarah:32).

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Seorang pengusaha, karyawan atau apapun profesinya tentu lebih banyak menghabiskan waktunya ditempat kerja. Oleh karenanya hendaklah tempatnya bekerja itu selain dijadikan sebagai tempat mencari nafkah untuk diri dan keluarganya, ia jadikan pula sebagai media untuk menyadari kekuasaan Allah, sehingga lewat tempat kerjanya ia bisa merasakan kehadiran Allah.

Jika kita mau menyadari sebenarnya Allah sebagai zat yang Maha Pengasih telah memberi manuisa jalan untuk merasakan keagungan Tuhan. Jika hal tersebut tidak kita sadari, maka dikhawatirkan umur akan habis percuma di tempat kerja  sementara kesadarannya akan keagungan Tuhan tidak kunjung muncul sehingga hidup kita semakin sekuler dan materialis.

Maka dengan kesadaran akan keagungan Tuhan akan memunculkan rasa ta’abbud seseorang kepada Tuhan, yakni perasaan mengabdi sekaligus membuka jalan keimanannya bahwa Allah adalah Zat pencipta, pemelihara, pelindung dan pemberi rezeki baginya.
Ma’asyiral Hadirin sidang jum’at rahimakumullah;


Ada empat pertanyaan yang perlu ditanyakan seseorang berkaitan dengan tempat kerjanya. Pertanyaan tersebut sekaligus menjadi bahan renungan untuk menimbulkan kesadaran tentang keagungan Tuhan dalam kerjanya :
Pertanyaan pertama, Apakah ada hubungan Allah dengan aktifitas di tempat kerjanya. Artinya apakah ia melibatkan Allah agar supaya berperan dalam menyelamatkan kehidupan tempatnya bekerja atau tidak.
Pertanyaan Kedua, Apakah ia melihat bahwa Allah telah memberikan hidayah dan  petunjuk kepada dirinya dan orang yang bekerjasama dengannya, yang telah membangun usaha, mengelola dan menjalankan usaha bersama-sama dengannya. Sehingga akhirnya ia hanya melihat sekelompok orang yang saling bekerja sama dibawah petunjuk Allah ta’ala, sehingga dengan demikian Allah memberikan kesuksesan bersama kepada mereka di dunia dan akhirat.
Pertanyaan Ketiga, Apakah usaha yang dijalankan itu memberi arti bagi kehidupan manusia secara luas sehingga kehadiran usaha ditengah masyarakat benar-benar dapat memberi manfaat. Sebab suatu usaha yang paling baik adalah usaha yang bisa memberikan berkah dan manfaat kepada masyarakat banyak, sebagaimana sabda Rasulullah saw. “khairunnas anfa’uhum lin Nas”, “ sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. 
Pertanyaan Keempat, Apakah kita bisa merasakan tanda-tanda bahwa Allah telah membantu, mendorong, dan melindungi kita, sehingga kita dapat dengan segera menemukan jalan atau solusi, kala mengahadapi kendala dan hambatan usaha.

Kaum Muslimin sidang jum’at rahimakumullah;


Adalah suatu kenyataan yang tak dapat dipungkiri bahwa proses hidup manusia dan jalannya memperoleh rizqi untuk biaya hidupnya dan keluarganya, adalah termasuk dalam skenario Tuhan. Dengan kesadaran ini maka akan lahir sikap tunduk dan terhadap rambu-rambu Allah, sehingga nantinya Allah akan senantiasa memberikan rahmat dan kasih sayangNya.

Maka ketika seseorang memutuskan untuk memulai usaha atau melamar pekerjaan, hendaknya ia menggantungkan harapan, permintaan, bahwa ia bersedia melakukan komitmen untuk meraih kasih sayang Allah lewat kerjanya. Sehingga ia bisa bekerja dengan sepenuh hati sambil berserah diri kepada kehendak Allah, sebagai zat yang mengatur kehidupan manusia. Dengan kesadaran ini berimplikasi pada keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya karena akan mendapat pertolongan dari Allah swt atas hambaNya yang bertawakkal.

Sidang jum’at yang berbahagia;

Siapapun dia tidak akan dapat memutuskan diri dengan Tuhan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, sebab manusia tidak cukup hebat mengandalkan pengetahuan dan keahliannya untuk berhasil tanpa campur tangan Allah. Oleh sebab itu kita perlu berikhtiar dan mengharapkan petunjuk Allah agar muncul kekuatan batin dalam menjalankan operasional usaha. 

Dengan komitmen yang kuat antara dirinya dengan Allah atas tugas yang dikerjakannya, dengan selalu mengharap petunjuk dan pertolongan Allah sehingga memunculkan rasa percaya diri bahwa ia mampu menyelesaikan setiap tahap pekerjaannya dengan sempurna.

Disamping itu ia juga harus memohon agar Allah menuntunnya dalam mengerahkan ilmu dan keahlian yang ia miliki, agar lebih bermanfaat secara maksimal untuk mewujudkan kesuksesan pelaksanaan tugas yang diemban. Sebab Allah adalah pemilik sejati atas ilmu yang ada pada manusia, dan dengan izin Allah ta’ala pula ilmu dan pengalaman yang ada pada manusia itu menjadi lebih berkah dan lebih bermanfaat.

Mengharapkan petunjuk Tuhan agar menjadikan mereka lebih bersyukur atas kesehatan yang diberikan Allah kepada mereka sebagai suatu nikmat, sebab dengan mensyukuri nikmat, Allah akan menambah nikmat tersebut, begitupula bersyukur atas nikmat Kesehatan, sangatlah penting agar Allah tetap memberi kekuatan sehingga manusia bisa dapat konsen dalam menjalankan tugas-tugasnya dapat menyelesaikan banyak hal bagi kemajuan usahanya.

Petunjuk Tuhan juga sangat diharapkan seseorang agar tidak menjadikannya lupa bersyukur. Sebab dengan kesediaan bersyukur atas nikmat berupa hasil atau anugerah materi yang diperoleh, akan membuka jalan bagi diterimanya nikmat-nikmat Allah yang lain atau dapat melimpahkan keuntungan. 

Ma’asyiral muslimin yang dirahmati Allah;


Melaksanakan tugas harus dipandang sebagai jihad, sebab tujuan kehadiran manusia diatas dunia adalah dalam rangka menegakkan misi kekhalifahan, maka dari itu hendaklah kita tetap terus berharap agar Allah memberikan pertolongan, kemurahan dan keagungan-Nya demi kelancaran usaha kita yang merupakan jihad itu.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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